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Afustreet

The present resesveh was eanducted ta iwvestigate the potenty and viabitity af oocytes af
Simmental cattle for pro&rction of ewebrya in in vins rnethod. Oacytes were collected
fram the ovaries of sleughtered Simmental ecttle. At first, the avaries were cleorcd wtd
measured for weigh, lengtla diameter and thiekness" The ovwies were then sliced to
collect oocyte follicles" Ihe colleeted oaaytes whieh were dtvided into 3 groups based on
length size (<2, 2:6 ffid >6 mm) were kcpt in ringer sohfiion (0,9 % Nact) by
temperottre of 35 0c. By using mic:roscape, hru pfuia performances af the oocytes
were obserryed and then classified into 3 different qwalities of A, B snd C/D. The oocytes
of A ond B quality were fupt in TCM-199 medium for mstilrity process" Thetr viabtlity
was described as percentage af oocytes whieh reaeh metaphase II (IvI-I$ stage dwing tlre
proces| of maruri$. Tlrc data wus statisticaltry wtalyzed by t-test. Resuhs of the
experiment slnwed tltst the pleysieal messurement af ovwies were fotnd significant
diferent (P>0,05) between the Iefi mtd right sides, bat the potency of foltieles from the
both sides were not signifuant different g>A,05). The percentage af oacytes ieach the
metaphase II stage was about 51,28 * 13,65 %" It was concluded that Simmentsl has a
high the potency and viability oocytesfor embryos pradtrction in vitro"
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Pendahulurn

Sapi Peranakan Sirmmental
merupakan ternak sapi hasil per*
silangan antara sapi lokal dengan
temak sapi unggul Simmental.
Persilangan ini bertujuan untuk
meningkatkan kualitas genetik sapi
lokal. Persilangan diantara kedua
bangsa sapi ini pada umumnya
dilakukan dengan teknik Inseminasi
Buatan (IB)" Sampai saat ini
penerapan bioteknologi reproduksi IB
telatr memberikan kontribusi yang
cukup signifikan terhadap pening-
katan produksi ternak. Disamping
teknologi tersebu! belakangan ini
juga mulai dikembangkan teknologi
Transfer Embrio (TE) dan Fertilisasi
In Vito GfD.

Teknologi FIV terdiri dari
serangkaian kegiatan yang rneliputi
koleksi oosit, pematangan, fertilisasi
in vitro dan kultur embrio in vitro.
Penerapan teknologi ini telah berhasil
dilalarkan pada berbagai spesies
seperti domba (Jaswandi et al 20A6),
kambing (Holmita et al, 1997) dan
domba (Brounn" et al., 1998) serta
beberapa spesies hewan liar kucing,
cheetah dan anjing (Beveridge dan
Jabtour,1998).

Keberhasilan dari teknologi FIV
dipengamhi oleh banyak faktor antara
lain oosit, media dan sistem inkubasi
dari setiap tahap. Potensi dan kualitas
oosit bervariasi diantara spesies
ternak maupun individu (Gordon"
1994). Fada ternak sapi Peranakan
Simmental belum banyak diketatrui
seberapa jauh potensi oosit dari
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ovarium temak tersebut yang dapat
digunakan dalam p€nerapan teknologi
FIV tmtuk tujuan ptoduksi embrio
secara in vitro. Untuk itu perlu
dilal$kan penelitian untuk men-
dapatkan informasi me,ngenai potensi
dan viabilitas dari ovariuln sapi
Peranakan Simmental. Dari hasil
yang diperoleh diharapkan dapat
digunakan untuk membantu perigem-
bangan ternak tersebut khususnya
melalui bantuan teknologi in vitro.

Metode Penelitirn

Kolehsi oosit

Ovarium sebagai sumber oosit
diperoleh dari ternak sapi Peranakan
Simmental yang dipotong di Rumah
Potong Hewan dan dibawa ke
laboratorium dengan temos yang
berisi media NaCl fisiologis (0,9 o/o\

pada temperatur 30 - 35 oC. Setelah
ovarium dibersihkarU beral panjang,
diameter dan tebal ovarium diukur
dan folikel berdasarkan ukurannf
(4,2 - 6 dan >6) dihihmg.

Koleksi oosit dilakukan dengan
menyayat ovarium (slicing) dan oosit
yang terlepas dari ovarium kanan dan
kiri diamati dibawah mikroskop,
jumlah dan lualitas (A, B, dan C/D)
oosit dari kedua bagian dihitung.
Oosit yang digunakan dalam pema-
tangan adatah oosit yang dikelilingi
sel - sel kumulus dan mempunyai
sitoplasma yang homogen (A dan B).

Pematangan oostt k vitro

Oosit berkualitas A dan B yang
diperoleh dicuci 3 kali dalam medium
PBS dan dilaqiutkan dalam medium
pematangan TCM-199. Pematangan
oosit menggunakan mediun TCM-
199 yang mengandung l0 pg FSIV
ml, l0 % Calf Serum (CS) dan 50 pg
Gentamisin/ml. Pematangan oosit
dilakukan dalam 100 pl (drop) dari
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medium perratangan yang ditutup
dengan minyak mineral dalam
petidish 30 rnm. Oosit dikuttur
dalam inkubator CO2 pada temperatur
39 oC selama 24 jam.

Evohtosi Penunngan

Pematangan oosit ditentukan
berdasarkan keberadaan Metafase
plate tr (M tr) yang diamati setelah
pewamaan orcein. Prosedur pe-
wafluan dilah*an menurut yang
dikemukakan oleh Jaswandi, dkk
(2006). Oosit setelah pengamatan
polm bodi dibersihkan dari sel - sel
kumulus lalu difiksasi selama 48 jam
dalam lan$an alkohol absolut : asetat
glaciat (3:l). Oosit selanjutnya
diwarnai dengan pewarnaan orcein I
o/o selarna l0 menit lalu dicuci
dengan gliserol asetat dan di-
keringkan. Keberadaan Metafase
plate II (M II) diamati dibawah
mikroskop dengan pembesaran 40 x
10.

Peubah yang lriarnoli

l. Karakteristik ovarium sapi
Peranakan Simmental yang
meliputi beraL panjang, diameter
dan tebal

2. Potensi oosit pada ovarium sapi
Peranakan Simmental berdasarlmn
jumlah folikel <2,2 - 6, >6, dan
kualitas

3. Viabilitas oosit berdasarkan
perselltase ossit yang mencapai
tahap metafase II (M U) setelah
mengalami pematangan se*an in
vitro.

Analtsis Dato

Data karakteristik ovarium
dan jumlah berbagai ukuran folikel
dari ovarium kanan dan kiri serta
kualitas oosit dari ovarium kanan dan
kiri diolah secara statistik dengan uji-
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T dan data tingkat kematangan
dinyatakan dalam b€rftk perselilase
(Steel dan Torrie, 1984).

Hrsit Dan Pembehrsrn

Krrrheristik Overium Sepi Per-
rnrken Simmenhl

Kraktedstik atau gamhran
morfologi dad ovarium sapi
Peranakan Simmental pada pelrelitian
ini s€p€rti b€rat, panjang, diameter
dan tebal tedihat @a Tabel l.

S€cra statistik b€$api ulorm
ovrium bagim kanan dan kiri sapi
Peranakan Simmelrtal menrmjukkan
perteaaan yang nyara (P < 0,05).
Hal ini meirunjukkan bahwa b€rat,
panjang diameter dan tebal ovarium
p€da sapi Peranakan Simmental
dipengmrhi oleh letak ovarium
t€rsehrt Menunrt Toelihere (1931)
hal ini disebabkan kar€na eysrium
knnan lebih aktif dibandingkan dari
ornrium sebelah kiri. Hendri (1993)
menjelaskan bahwa ovtrinm l€rak-
teristik ormrium juga dipengaruhi
oleh smkfin yang ad^ seperti
keberadaan folikel dan korpus
hSeum. Selaqiutnya dikatakan bahwa
ovarium sebelah kanan
mengbasilkan jrrmlah oosit yang lebih
bn1rak. Hardjopranoto (195) me-
nyatakan bahwa socara fisiologik
onuium kman lebih banyak aliran
dsrah dari ovarium kiri.

S@ara umum ukuran dari
ovarium sapi Peranakan Simmental
tidak jarfi berbeda dari sryi yang lain
Toelihere (1981) mengemukakan
bahwa berat ovarium sapi adalah l0 -
20 gam, panjang 1,3 - 5 c4 lehr
l,?-3a _cm da!! tebl 0,6 - 1,9 eno,

I{al yang hampir sama juga di-
'ngkapkan Salisbury dan Van de
Mark (l9M) bahwa berat orruium
sapi berkisar 29 - 40 gram, panjang
2,9 - 4,0 cm" lebar 13 - 19 cm, tebal
t,9 2,6 cm. Sapi Peranakan
Sis!_ru€lttal tcrqnasuk $api )€ng
memprmyai ularan tuhh besar
dimana sapi betina dapat mercryai
800 kg dan jantan 1.150 kg @are,
1986). Keadaan ini Uerpengnnrn
secara tidak langsung tshadry uhran
dari organ - organ Albuh lainnya
termasuk ovariun

Potensi Ovarium Sepi Pcnn*rD
Simmentd

Dalam pelaksennm podlksi
embrio secara in vitro potensi
ovarium sebagai sumber oosit dapc
dilihd dari beb€rrya aspek s€eerti
jrrmlah folikel, jtmolah oosit dan
kualitas oosit )rang diperoleh dad
ovarium t€rsebut Pada Tabel 2
terlihat potensi dad berbagai uhnan
folikel yang terdapat pada ovuium
sapi Peranakan Simmer$al.

Dibandingkan dengan t€rnak
lainnya potensi folikel dari sapl
Peranakan Simmelrtal termaglk
tinggi. Hal ini dapat disebabkm
karcna sapi Peranakan SinmeN$al
dipelihara s@ara intensif dan
intqvensi pet€rnak t€rutama t€ftadry
pakan cukup tinggl.

Dibandingkan dengan t€rnak
lainnya potensi folikel dari sapi
Peranakan Simmelrtal termasuk
tingg. Hat ini dryt disebabkm
karena sapi Peranakan Simmental
dipelihara secara intensif dan
intervensi peternak tenrtama tshadap
pakan cukrry tingg.
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Tabel 1. Karakteristik/garnbaran Morfologi dari Ovarium Sapi Peranakan
Simmental.

Berat Panjang Diameter
(gram) (cm) (cm)

Posisi
Ovarium

Tebal
(cm)

8,01 + 2,864 3,24 L0,48o 2,18 + 0,341 1,70 t o,Mt

4,lg t 1,43b 2,27 t0,4}b 1,g t 0,26 b l,4g * 0,44b

Keterangan: huruf yang berteda pada kolom yang sama menunjukkan peftedaan yang nyata @<
0,05).

Tabel 2. Potensi Berbagai Llkuran Folikel Pada Ovarium Sapi Peranakan
Simmental

Kanan

Kiri

.lrtagranuvanum <2rnm 2-6mm >6mm
Kanan

Kiri

10,70 *. 6,708

7,58 * 5,78'

l4,ll t 6,49u

14,47 + 6,69u

1,88 t 1,90"

0,76 t 1,14b

Tabel3. Jumlah Dan Kualitas Oosit Dari Sapi Peranakan Simmental,

Bagian
Ovarium

Jrlmlatr
oosit

Kualitas oosit

Kanan

Kiri

212"

247'

5,35 + 4,40t

6,41 * 3,454

4,53 * 4,47^

4,47 t 3,894

2,59 + 2,158

3,64 x3,74'
Ketemngan : hunrf yang sama pada kolom yang sama menunjulckan perbedaan yang nyaa e ?

0,05) 
l

Makanan pada umumnya adalah
rumput unggul yang mengandung
serat kasar yang rendah sementara
kandungan pmtein tingg. Diantara
petenmk yaitu sekitar 5 - 6 %
memberikan makanan tambahan atau
konsentrat.

Jumlatr oosit yailg diperoleh
berdasarkqn asalnya yaitu dan
ovarium kanan dan ovarium kiri
m4sing-masing adalatr 3,31 dan 8,25
oosit (Tabel 3). Hasil penelitian ini
juga memperlihatkan batrwa jurnlatl
oosit yang diperoleh dari bagan
kanan hampir sama dengan oosit yang
diperoleh dari ovarium kiri, baik oosit
kualitas A, B dan C. Hasil ini
membuktikan bahwa dalam satu

individu kuantitas oosit hampir satna.
Hal ini disebabkan karena per-

folikel yang mengandung
oosit dipengaruhi oleh konesntrasi
hormon gonadotropin yang beredar

I dalam darah, dengan demikian kedua
llbagian ovari mendapat stimulus yang

sarna Beberapa faktor lain yang
kualitas aa$it antare

lain, media dan metode koleksi oosit.
Jumlah oosit yang diperoleh

dari ovarium sapi ini hampir sama
dengan yang dilaporkan Hendri
(1998) pada sapi Brahman Cross
yaitu antara 4,92 * 5,53 oosit dari
bagian periperal per ovmium. Peneliti
lain mendapatkan rataan yang lebih
banyak yutu 23 oosit per pasang
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ovarium dan 10,6 memiliki sel - sel
kumulus utuh (Suss, et al", 1988).,
sedangkan Arlotto, et al., 1996)
mendapatkan jumlah oosit per
ovarium berkisar antara 11,8 sarnpai
12,9 oosit.

Kufllitas oosit yang diperoleh
dikelompokkan atas tiga kelompok
yaitu oosit kualitas A, B dan C.
Kualitas oosit ovarium bagian kiri
dan bagan kanan secara statistik
tidak berbeda nyata (P > 0,05). Hal
ini kemungkinan disebabkan karena
masih pada satu individu ternak
sehingga kualitas oosit hanrpir sanra.
Pada sapi Bratrman cross, Hendri
(l 998) mendapatkan oosit berkualitas
sebanyak 2 5 oosit dan oosit
berkualitas B sebanyak 0,52 * 0,83
oosit per ovarium.

Viabilitas Oosit Sapi Peranakan
Simmental.

Viabilitas oosit yang diukur
berdasarkan angka pematangan secara
in vitro GVM) menunjukkan bahwa
oosit sapi ini cukup baik. Sebanyak
68,4* 6,72 o oosit yang dimatangkan
selama 24 jarn dapat mengalanri
pematangan atau mencapai tahap
metafase II (MII).

Hendri (1999) yang melakukan
pematangan oosit sapi potong
Bralrman Cross mendapatkan angka
pematangan oosit sekitar 66,72
80,65 %. Arlotto, et al (1995) me-
laporkan batrwa angka pematangan
oosit sapi berkisar 70 76 %.
Sedangkan Ondho (1998) men-
dapatkan angka pematangan berkisar
antara 40,5 - 62,5 Yo.

Angka pematangan oosit yang
cukup tinggr diperoleh pada pe-
nelitian ini menunjukkan bahwa
keturunan sapi Simmental cukup
tingg. Beberapa faktor lain yang
dapat mempengaruhi keberhasilan
pematangan oosit in vitro adalah
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siklus ovarium, ukuran folikel (Tan
dan Lu 1990), morfologi oosit dan
folikel (Leibfried dan First, 1979),
medium dan lama pematangan
(Totey, et a1.,1993). Im, et al (1995)
melaporkan angka maturasi oosit
yang memBunyai mo&logr bagus
adalah 75 % dan yang jelek 58,8 %,
juga dilaporkan bahwa oosit dengan
kumulus kompak memperlihatkan
angka konsepsi 77 o/o, sedangkan
oosit dengan beberapa lapis kumulus
menghasilkan angka pematangan 36
o/o danoosit grrndul 36o/o.

Hasil penelitian ini menun-
jukkan bahwa ovarium sapi
Peranakan Simmental mempunyai
potensi dan viabilitas oosit yang
cukup baik untuk digunakan produksi
embrio in vitro. Hal ini memberi
peluang unt.uk pemanfaatannya dalam
mengembangkan maupun upaya
konservasi temak ini menggunakan
teknologi FIV.

Keeimpulan

1. Sapi Peranakan Simmental
mempunyai potensi dan
viabilitas oosit yang cukup baik
untuk digunakan untuk produksi
embrio invitra.

2. Potensi oosit pada ovarium kiri
dan kanan hampir sarna. Rata-
rarta folikel yang layak di-
gunakan untuk produksi embrio
in vitro (berukuran 2 - 6 mr)
dari ovarium kiri d4n kanqn
masing-masing adalah 14,47 *
6,70 dan l4,l I t 6,49 buah

3. Kualitas oosit A dan B dari
bagian ovarium kanan dan kiri
masing-masing adalah 2,2 *
3,71, 3,5 + 2,17 dan 0,400 *
0,966, 0,500 t 0,707 (P >
0,05).

4. Angka maturasi tn vitro yang
diperoleh dari oosit sapi
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Peranakan Simmental adalah
68J* 6,720/o.

Daftar Pustakr

Arlotto, T., J.L. Schwarzt, N.L. First
and M.L. Leibfried-Rutledge.
1996. Aspect of follicle and
oocyte stage that affect in viho
maturation and development of
bovine oocytes. Therio-
genology. 45:943-956.

Beveridge, D.R. and H. N. Jabtotn.
1998. Potential of assisted
technique for the conservation
of endangerous species in
captive. Veterinary Record. 143
: 159-168

Browq B.W. and T. Radziowic.
1998. Production of sheep
embryos in vino fertilization
and development of progeny
following single and t\ilin
embryos transfer. Therio-
genology. 49: I 525-1 537 .

Gordon, I. 1994. Iaborato.ry
Production of Cattle Embryos.
Biotechnology in Agricultural
Series. CAB.Int

Hardjopranjoto,S.H. 1995. Ilmu
Kemajiran pada Ternak.
Airlangga Unive,rsity Press.
Surabaya

Hendri. 1999. Penambatran berbagai
jenis serum pada medium TCM-
199 urtuk produksi eurbrio sapi
melalui t€knik Fertilisasi in
Vito. Jumat Peternakan dan
Lingkungan.5: 1-8

Im, K.S., H.J. Kirn, K.M. Chung,
H.S. Kim and K.W. Pa*. 1995.
Effects of ovary tlpe, oocyte
grade, hormone, sp€rm

Jurnal P eternakan Indonesia, I 2 (3) : I 6 5- I 7 I, 2 (n7

concetration and fertilization
medium on ivho maturation"
fertilization and development of
bovine follicular oocytes.
AJAS. Q):123-127.

Jaswandi, M. Agus Setiadi, A.
Boediono, M.R. Toelihere dan.
Sulaa. 2006. Persentase oosit
terpenetrasi dan perubahan mor-
fologi spenna pada fertilisasi in
vitro dengan system inkubasi
tanpa COz 5%. Seminar
Nasional. Peranan Bioteknologi
Rprodtrksi alam Pembangunan
Peternakan dan Perikanan di
Indonesia. FKH IPB. Bogor.

Leifbreid.L and N.L. First. 1979.
Characterization of bovine
follicular oocytes and their
abihty to mature in vitro. J.
Anim Sci. 48: 7G86.

Ondho, Y.S. 198. Penganrh
Penambahan FSH, Estadiol-
179 dan Kultur Sel Tuba
Fallopii ke Dalaql TCM-199
Untuk Meningkatkan Pema-
tangan Oosit dan Perkembangan
Embrio Domba Dalam Prografii
Fertilisasi In Vitro. Disertasi
Pascasarjana IPB. Bogor.

Pane, I. 1986. Pemuliaan Temak
Sapi. Gramedia Jakarta

Salisbury, G.W. dan N.L. Van
Demark. 1985. Fisiologi
Reproduksi dan Inseminasi
Buatan pada Sapi. Gadjah Mada
Univenity Press.

Steel, R.G.D. and J.H. Tonie. 1984.
Prosedur dan Metode Statistik
Suatu Pendekatan Biometik.
Alib balmsa B. Soemanti.
Gramedia Jat€rta.

ISSN: 1907-1760



Jaswandi: Potewl dan Tingkat Kemdangan In Yitro Oosit Sapi Peranakan Simmetal l7l

Alamat korespondensi: Dr. h. Jaswandi MS.
Jurusan Produksi Ternalq Fakultas Peternakan
Universitas Andalas, Kampus Limau Manis, Padang
Telp. 075 I -7 4208 Fa* 075 l-7 14&

Di terima: 6 September 2007, Dis e tuj ui: 24 Srytemtr;r 2007

Szolozi, D., V. Desme! N. Crozet
and e. Brender. 1988. ln vitro
maturation of sheep ovarium
oocytes. Reprod. Nutr. Dev.
28: 1047-1080.

TarU S.J. and K.H. Lu. 1990. Effect
different estrous stages of
ovaries and sizes of follicles on
generation of bovine follicular
oocytes. Theriogenology. 3;335.

Jurnal P eternakan Indonesia, I 2 (3) : I 65- I 7 I, 2 007

Toelihere, M.R. 1981. Fisiologi
Reproduksi Pada Ternak.
Angkasa. Bandung.

Totey, S.M., C.H. Pawshe and G.P.
Singh. 1993. In vitro
maturation and fertilization of
buffalo oocytes : effect of media
hompn and sera.
Theriogenology. 39: I I 53-l I 71

ISSN: 1907-1760


